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     ABSTRAK 
Nama Penyusun : Muh. Fadil Ilyas 
NIM   : 60600114053 
Judul  :Pengelompokkan Kabupaten/Kota Di Provinsi 
Sulawesi-Selatan Berdasarkan Indikator Ekonomi 
Dengan Menggunakan Metode K-Means Clustering Non 
Hirarki 
 
Permasalahan yang selalu muncul setiap tahunnya adalah persoalan Ekonomi, 
oleh karena itu penelitian ini membahas tentang persoalan ekonomi dilihat 
berdasarkan Indikator Ekonomi yang ada. Seperti Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk Miskin, dan Tingkat Pengangguran Terbuka, 
kemudian dikelompokkan menggunakan metode K-Means Clustering Non 
Hirarki. Berdasarkan daerah Kabupaten/Kota, sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh hasil pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi-
Selatan berdasarkan indikator ekonomi terkait. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh tiga Cluster, yaitu cluster pertama menunjukkan daerah dengan tingkat 
ekonomi rendah yaitu Kabupaten Kep. Selayar, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, 
Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pankajene dan Kepulauan, Barru, Soppeng, Wajo, 
Sidenreng Rappang, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana Toraja, Luwu Utara, Luwu 
Timur, Toraja Utara, Kota Pare-Pare, dan Palopo. Cluster kedua menunjukkan 
daerah dengan tingkat ekonomi menengah atau sedang yaitu Kabupaten Bone, dan 
cluster ketiga menunjukkan daerah dengan tingkat ekonomi tinggi yaitu Kota 
Makassar. Selanjutnya pada cluster pertama, yaitu antara ekonomi rendah penulis 
mengelomppokkan Kabupaten/Kota berdasarkan kemiripan terhadap indikator 
ekonomi. Daerah yang memiliki kemiripan berdasarkan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) adalah Kabupaten Bulukumba, Sidenreng Rappang, 
Luwu, dan Luwu Utara, kemudian berdasarkan jumlah penduduk miskin adalah 
Kabupaten Wajo dan Pinrang, dan berdasarkan Tingkat pengangguran terbuka 
adalah Kabupaten Bantaeng, Barru, Soppeng, Wajo dan Tana Toraja. 
 
Kata Kunci : Ekonomi, K-means Clustering Non Hirarki. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Provinsi Sulawesi–Selatan merupakan daerah dengan luas wilayahnya 
45.764,53 km² yang sebagian besar wilayahnya berada pada wilayah dataran 
yang terdiri dari 21 Kabupaten dan 3 Kota.1 Dengan jumlah kabupaten/kota 
yang besar, maka kebutuhan dalam hal ekonomi juga sangat besar, agar 
kebutuhan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. 
Kondisi Perekonomian suatu wilayah dapat dilihat dari Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut. Sebagai salah satu 
indikator makro ekonomi, pada dasarnya PDRB merupakan jumlah nilai yang 
timbul dari seluruh sektor perekonomian disuatu wilayah tertentu, atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang ditimbulkan, Tingkat 
Penganggurannya, dan Jumlah Penduduk Miskin. Pengangguran adalah orang 
yang sudah masuk angkatan kerja tapi belum memiliki pekerjan. 
Indikator makro ekonomi tersebut diatas merupakan indikator yang 
menjadi tolak ukur ataupun permasalahan yang ada pada setiap daerah di 
Provinsi Sulawesi-Selatan, sehingga perbandingan perbedaan antara daerah 
yang satu dengan yang lainnya dapat kita ketahui agar daerah yang memiliki 
perbedaan atau permasalahan yang cukup jauh dan banyak menjadi prioritas 
utama pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian  pada 
daerah tersebut. 
                                                             
1Nursam Salam, Provinsi  Sulawesi Selatan Dalam Angka 2016 (Makassar:Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sulawesi Selatan,2016)  h. 3 
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Setiap daerah di Provinsi Sulawesi-Selatan merupakan kelompok-
kelompok yang ada pada daerahnya masing-masing, pengelompokkan 
tersebut merupakan salah satu cara untuk menunjukkan perbedaan bahwa 
manusia bisa dikelompokkan berdasarkan suku mereka masing-masing. Hal 
tersebut dijelaskan dalam firman Allah swt, QS Al-Hujurat/49: 13: 
                                  
                   
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.”2 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir, Allah swt berfirman seraya 
memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia telah menciptakan mereka 
dari satu jiwa dan darinya Dia menciptakan pasangannya, yaitu Adam dan 
Hawwa’. Dan selanjutnya Dia menjadikan mereka berbangsa-bangsa. Kata 
Syu’uubaw (berbangsa-bangsa) lebih umum dari pada kata Qobaaa 
‘ila(bersuku-suku). Ada juga yang menyatakan “Yang dimaksud dengan 
Syu’uubaw adalah penduduk negeri-negeri lain, sedangkan Qobaaa’ila 
adalah penduduk Arab.” Dengan demikian, dalam hal kemulian, seluruh 
ummat manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawa 
adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat 
                                                             
2Departement Agama RI,“ Al-Quran dan Terjemahnya”. (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 515 
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dari sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta’ala dan kepatuhan 
mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah 
dan mencaci antar sesama Allah mengingatkan bahwa mereka itu sama dalam 
sisi kemanusiaan, “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.” Maksudnya, 
agar saling kenal mengenal sesama mereka, yang masing-masing kembali 
kepada khabilah mereka.3 
Mengelompokkan objek-objek yang mempunyai kesamaan 
karakteristik dapat menggunakan Analisis multivariat. Analisis yang dapat 
digunakan yaitu analisis cluster yang bertujuan untuk mengelompokkan 
objek-objek pengamatan berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Adapun 
metode pengelompokkan dalam analisis cluster ada dua yaitu hirarki dan 
non-hirarki. 
Analisis cluster dapat dibedakan menjadi dua teknik pengelompokan 
hirarki dan non-hirarki. Teknik hirarki antara lain single linkage, complete 
linkage, average linkage, median dan ward. Sedangkan teknik non-hirarki 
misalnya k-means clustering, adaptive k-means, k-medoids, dan fuzzy 
clustering. Metode K-means clustering sudah digunakan secara luas dan 
menjadi metode yang populer untuk melakukan clustering. Metode ini sangat 
sederhana dan cepat. Sehingga dalam penelitian ini, metode pengelompokkan 
yang akan digunakan yaitu metode K-Means, karena proses pengelompokkan  
                                                             
3The Wisdom, “ Al-Quran Disertai Tafsir Tematis yang Memudahkan Siapa Saja Untuk 
Memahami Al-Quran.” 
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sekumpulan objek dikelompokkan berdasarkan kesamaan satu sama lain dan 
ketidaksamaan dengan objek lain di luar clustering. 4  Hal tersebut juga 
dijelaskan dalam firman Allah swt, QS Ar-Rum/30: 14: 
                 
Terjemahnya: 
“dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-
golongan.”5 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir, Allah swt berfirman “dan pada hari 
terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam putus asa.” Ibnu 
‘Abbas berkata “Orang-orang yang berdosa berputus asa.” Mujahid berkata 
“Orang-orang yang berdosa menjadi hina.” Sedangkan dalam satu riwayat 
“Orang-orang yang berdosa bersedih.”. Kemudian Allah Ta’ala berfirman 
“Dan pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-
golongan.” Qatadah berkata “Demi Allah, itulah golongan yang tidak ada 
pertemuan setelah hari Kiamat. Yaitu, jika satu kelompok sudah diangkat 
derajatnya yang tinggi dan satu golongan yang lain telah dijerumuskan ke 
derajat yang paling rendah, maka itulah masa akhir di antara keduanya.”6 
Menurut Rita Herawati Br Bangun yang telah meneliti produksi padi 
di sumatera utara menggunakan Analisis cluster Non-Hirarki dengan 
pengelompokkan yang sudah ditentukan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Analisis K-Means Cluster merupakan 
                                                             
4 Putu Indah Ciptayani, IGNB Caturbawa, dkk. 2015. Klastering Perekonomian 
Mahasiswa Politeknik Negeri Bali Mennggunakan K-Means.Jurnal Sistem dan Informatika 
Polteknik Negeri Bali 
5Departement Agama RI,“ Al-Quran dan Terjemahnya”. (Bandung: Diponegoro, 2006), 
h. 404 
6The Wisdom, “ Al-Quran Disertai Tafsir Tematis yang Memudahkan Siapa Saja Untuk 
Memahami Al-Quran.” 
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metode yang cukup cepat dalam mengelompokkan Kabupaten/Kota di 
Sumatera Utara berdasarkan faktor produksi padi, karena semua variable 
menunjukkan bahwa masing-masing cluster sangat berbeda.7 
Proses clustering k-means memproses semua objek penelitian secara 
sekaligus, dimana k adalah banyaknya kelompok yang telah ditentukan 
terlebih dahulu, proses penentuan jumlah k didasarkan pada kasus yang akan 
diteliti yaitu indikator ekonomi yang bertujuan untuk melihat tingkat ekonomi 
setiap daerah yang ada di Sulawesi Selatan, sehingga cluster yang akan 
dibentuk pada penelitian ini ada 3 buah cluster yaitu cluster pertama untuk 
tingkat ekonomi rendah, cluster kedua untuk tingkat ekonomi sedang, dan 
cluster ketiga untuk tingkat ekonomi tinggi. 
Pengelompokkan ini sangat bermanfaat bagi pemerintah khususnya di 
Provinsi Sulawesi-Selatan dalam menentukan daerah mana yang 
diprioritaskan untuk meningkatkan perekonomian daerah tersebut. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Pengelompokkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Sulawesi-Selatan 
Berdasarkan Indikator Ekonomi Dengan Menggunakan Metode K-Means 
Clustering Non Hirarki”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana hasil pengelompokkan kabupaten/kota 
                                                             
7 Rita Herawati Br Bangun, Analisis Klaster Non-Hierarki Dalam Pengelompokkan 
Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara Berdasarkan Faktor Produksi Padi. Vol. 4 No. 1, Juli 
2016 
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di Provinsi Sulawesi-Selatan berdasarkan indikator ekonomi dengan 
menggunakan K-Means Clustering Non Hirarki?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil 
pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi-Selatan berdasarkan 
indikator ekonomi dengan menggunakan K-Means Clustering Non Hirarki. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penulis, pada 
penulisan tugas akhir ini diantaranya: 
1. Bagi Penulis 
Manfaat yang dapat diperoleh penulis adalah dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan penulis tentang analisis cluster dengan 
metode K-Means Clustering Non-Hirarki dalam mengelompokkan 
kabupaten/kota di provinsi Sulawesi-Selatan terkait ekonomi.  
2. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan materi untuk mempelajari 
penerapan analisis cluster dengan metode K-Means Clustering Non-
Hirarki dan dapat pula dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya di bidang lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Bagi Pemerintah 
Diharapkan hasil skripsi ini dapat berguna bagi Pemerintah dalam 
meningkatkan Pertumbuhan ekonomi pada daerah yang membutuhkan 
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perhatian lebih, agar perekonomian di Provinsi Sulawesi-Selatan 
meratah. 
E. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penulisan berfokus pada masalah yang 
diujikan, maka penelitian ini berfokus pada batasan-batasan masalah berikut: 
1. Objek yang akan diteliti adalah 24 Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi-
Selatan. 
2. Pemilihan variabel merupakan beberapa indikator makro ekonomi yaitu 
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),Tingkat Pengangguran, 
dan Jumlah Penduduk Miskin. 
3. Penenerapan analisis cluster yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis cluster metode K-Means Clustering 
Non-Hirarki. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:   
1. BAB I PENDAHULUAN  
Pada bagian ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan peneitian, manfaat penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bagian ini menguraikan hasil pustaka tentang landasan teori, 
dipaparkan teori-teori serta pustaka yang dipakai pada waktu 
penelitian.Teori ini di ambil dari buku literature, jurnal dan internet. 
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bagian ini menguraikan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variable dan 
definisi operasional variable dan prosedur penelitian. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 
akan diteliti. 
5. BAB V KESIMPULAN 
Pada bagian ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. ANALISIS MULTIVARIAT 
Analisis multivariat merupakan salah satu jenis analisis statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data yang terdiri dari banyak variabel baik 
variabel bebas (independent Variables) maupun banyak variabel tak bebas 
(dependent variables), sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan 
penelitian. 
Data multivariat adalah data yang dikumpulkan dari dua atau lebih 
observasi dengan mengukur observasi tersebut dengan beberapa karakteristik. 
Selanjutnya dalam analisis dibagi menjadi dua kategori metode, yaitu metode 
dependensi dan interdepedensi. Model pertama terdapat dua jenis variabel , 
yaitu variabel bebas dan tergantung; sedangkan model kedua hanya terdapat 
satu jenis variabel, yaitu variabel bebas. 
Metode depedensi terdiri atas beberapa teknik analisis, yaitu regresi 
berganda, analisis diskriminan, korelasi kanonikal dan Manova. Metode 
interdepedensi terdiri atas beberapa teknik analisis, yaitu analisis faktor, 
analisis cluster dan multidimensional scaling.14 
B. ANALISIS CLUSTER 
Clustering atau kalsifikasi adalah metode yang digunakan untuk 
membagi rangkaian data menjadi beberapa group berdasarkan kesamaan-
kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya. Cluster adalah sekolompok atau 
                                                             
14  Toni Wijaya, Analisis Multivariat Teknik Olah Data Untuk Skripsi, Tesis dan 
Disertasi Menggunakan SPSS (Yogyakarta:UAJY,2010)  h. 1 
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sekumpulan objek-objek data yang similar terhadap objek-objek yang 
berbeda cluster. Objek akan dikelompokkan ke dalam satu atau lebih cluster 
sehingga objek-objek yang berada dalam satu cluster akan mempunyai 
kesamaan yang tinggi antara satu dengan yang lainnya.15 
Analisis cluster bertujuan untuk mengelompokkan n objek 
pengamatan ke dalam k cluster dengan (k<n) berdasarkan p peubah, sehingga 
keragaman objek antar kelompok lebih homogen dibandingkan keragaman 
objek antar kelompok. Ada dua jenis data clustering yang sering 
dipergunakan dalam proses pengelompokkan data yaitu hierarchical 
(hierarki) data clustering dan non-hierarchical (non hierarki) data 
clustering.16 
Analisis cluster pada hakekatnya adalah teknik algoritma, bukan alat 
inferensi statistik. Oleh sebab itu persyaratan seperti distribusi data yang 
harus normal (dianalisis statistik lainnya) ataupun hubungan linear antar 
variabel tidak menjadi syarat dalam analisis cluster. Namun demikian karena 
data yang diolah dalam analisis cluster biasanya hanya sebagian kecil dari 
populasi, maka agar hasilnya bisa digeneralisasi, data yang diolah sebaiknya 
mencerminkan gambaran umum atau bersifat representatif. Oleh sebab itu, 
outliers tetap harus dihilangkan agar hasilnya tidak bias. Peneliti juga 
sebaiknya tidak menggunakan variabel independen yang mengalami 
                                                             
15  Benri Melpa Metisen dan Herlina Latipa Sari, Analisis Clustering Menggunakan 
Metode K-Means Dalam Mengelompokkan Penjualan Produk Pada Swalayan Fadhila. Vol. 
11 No. 2 September 2015, h. 112 
16 Rita Herawati Br Bangun, Analisis Klaster Non-Hierarki Dalam Pengelompokkan 
Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara Berdasarkan Faktor Produksi Padi. Vol. 4 No. 1, Juli 
2016, h. 56 
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multikolenieritas karena akan mengurangi kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi nilai variabel dependen. Sehingga sarannya adalah: 
gunakan satu variabel saja yang salin berkolerasi di dalam model. Peneliti 
juga sebaiknya menghilangkan variabel yang berkorelasi namun dengan 
alasan yang berbeda: di dalam analisis cluster setiap variabel memiliki bobot 
yang sama dalam perhitungan jarak. Manakala variabel yang saling 
berkorelasi, korelasi tersebut akan menyebabkan pembobotan yang tidak 
berimbang sehingga akan mempengaruhi hasil analisis.17 
Teknik cluster mempunyai dua metode dalam pengelompokkan yaitu 
hierarchical clustering dan non-hierarchical clustering. Hierarchical 
clustering merupakan suatu metode pengelompokkan data yang cara kerjanya 
dengan mengelompokkan dua data atau lebih yang mempunyai kesamaan 
atau kemiripan, kemudian proses dilanjutkan ke objek lain yang memilik 
kedekatan kedua, proses ini terus berlangsung hingga cluster membentuk 
semacam tree dimana ada hirarki atau tungkatan yang jelas antar objek dari 
yang paling mirip hingga yang paling tidak mirip. Namun secara logika 
semua objek pada akhirnya akan membentuk sebuah cluster. 
Sedangkan non-hierarchical clustering pada teknik ini dimulai dengan 
menentukan jumlah cluster yang diingikan (dua cluster, tiga cluster, empat 
cluster atau lebih), setelah jumlah yang cluster yang diinginkan maka proses 
cluster dimulai tanpa mengikuti proses hirarki, metode ini juga sering disebut 
sebagai metode K-Means Clustering. 
                                                             
17 Gudono, Analisis Data Multivariat Edisi 4 (Cet.1; Yogyakarta: BPFE, 2015), h. 290 
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Pada proses analisis cluster metode yang digunakan untuk membagi 
data menjadi subset data berdasarkan kesamaan atau kemiripan yang telah 
ditentukan seblumnya. Jadi analisis cluster secara umum dapat dikatakan 
bahwa:18 
1. Data yang terdapat dalam satu cluster memiliki tingkat kesamaan 
yang tinggi, dan 
2. Data yang terdapat dalam suatu cluster yang berbeda memiliki tingkat 
kesamaan yang rendah. 
C. METODE K-MEANS 
Metode K-means adalah teknik algoritma untuk mengelompokkan 
item atau subjek penelitian menjadi K cluster dengan cara meminimalkan SS 
(sum of square) jarak dengan cluster. Dalam metode K-means peneliti wajib 
mengetahui jumlah cluster terlebih dahulu. Dalam metode K-means mula-
mula ditentukan dulu jumlah cluster, anggota masing-masing cluster tebakan 
kita tersebut, dan nilai tengah (centroid) setiap cluster. Setelah itu kita 
lakukan langkah algoritma berikut ini: 19 
1. Hitung jarak antara masing-masing item dengan centroid masing-
masing cluster. Jarak paling pendek antara sebuah item dengan 
centroid cluster tertentu menunjukkan bahwa item data tersebut adalah 
anggota cluster tersebut. 
                                                             
18 Anindya Khrisna Wardhani, Implemetasi Algoritma K-Means Untuk Pengelompokkan 
Penyakit Pasien Pada Puskesmas Kajen Pekalongan. Vol. 14 No. 1 Juli 2016, h. 31 
19 Gudono, Analisis Data Multivariat Edisi 4  h. 302-303 
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2. Masukkan item data ke dalam cluster yang jaraknya terpendek darinya 
tersebut, kemudian ulangi lagi langkah-langkah pembandingan seperti 
di langkah 1. 
3. Bilamana tidak ada lagi item yang perlu dipindah ke menjadi anggota 
suatu cluster, maka berarti alokasi sudah stabil dan proses selesai. 
Metode K-Means merupakan salah satu teknik clustering yang 
populer. Metode ini sangat sederhana dan cepat, K-Means juga dikenal 
sebagai teknik centroid-based. Kompleksitas algoritmanya adalah O(nkt), 
dimana n adalah jumlah data, k adalah jumlah cluster, dan t adalah jumlah 
iterasi. Kualitas dari clustering akhir dari algoritma K-Means sangat 
tergantung pada pemilihan acak centroid awal. Dalam algoritma K-Means 
asli, nilai centroid awal dipilih secara random dan akhirnya didapatkan cluster 
yang berbeda untuk setiap percobaan meskipun datanya sama. 
Terdapat beberapa keuntungan dalam penggunaan metode K-Means: 
1. Algoritma K-Means adalah algoritma klasik untuk menyelesaikan 
masalah cluster, algoritma ini relatif sederhana dan cepat. 
2. Untuk pengumpulan data yang besar, algoritma ini relatif fleksibel 
dengan efisien tinggi, karena kompleksitas adalah O (ntk), dengan n 
adalah jumlah data, k adalah jumlah cluster, dan t adalah jumlah 
iterasi. 
3. Menyediakan hasil yang relatif baik untuk cluster cembung. 
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Euclidean distance digunakan untuk mengukur ketidaksamaan. 
Semakin besar jaraknya maka semakin tinggi pula tingkat perbedaannya. 
Euclidean distance ditunjukkan pada persamaan berikut: 
2 2 2 0.5
1 1 2 2( , ) (( ) ( ) ( ) )n nd X Y x y x y x y       (1) 
Dimana X dan Y adalah vektor dengan n elemen.20 
Algoritma yang dirancang untuk melakukan analisis cluster biasanya 
dibagi menjadi dua kelas yang luas disebut metode hierarki dan metode non-
hierarki. Secara umum, metode hierarki menghasilkan urutan slousi cluster 
dimulai dengan cluster mengandung satu objek dan menggabungkan objek 
sampai semua objek membentuk satu cluster. Metode tersebut disebut metode 
hierarki agglomeratif. Metode hierarki lain dimulai dengan satu cluster dan 
perpecahan objek berturut-turut cluster membentuk objek tunggal. Metode ini 
disebut metode hierarki divisif.21 
Secara umum metode K-Means Cluster Analysis menggunakan 
algoritma sebagai berikut:22 
1. Menentukan k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk. 
2. Bangkitkan k Centroid (titik pusat cluster) awal secara random/acak 
dari objek-objek yang  tersedia sebanyak k cluster, kemudian untuk 
                                                             
20  Putu Indah Ciptayani, IGNB Caturbawa, dkk. 2015. Klastering Perekonomian 
Mahasiswa Politeknik Negeri Bali Mennggunakan K-Means. Jurnal Sistem dan Informatika 
Polteknik Negeri Bali. 
21 Neil H.Timm, Applied Multivariate Analysis (New York: Springer Verlag, 2002), h. 
522-533 
22  Rita Herawati Br Bangun, Analisis Klaster Non-Hierarki Dalam Pengelompokkan 
Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara Berdasarkan Faktor Produksi Padi. Vol. 4 No. 1, Juli 
2016, h. 57 
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menghitung centroid cluster ke-i berikutnya, digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1
n
i ix
V
n



  i=1,2,3,...,n (2) 
dimana: 
V  : centroid pada cluster 
xi  : objek ke-i 
n  : banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota cluster 
3. Hitung jarak setiap objek ke masing-masing centroid dari masing-
masing cluster. Untuk menghitung jarak antara objek dengan centroid 
bisa menggunakan Euclidian Distance. 
2
0
( , ) ( )
n
i ii
d x y x y x y

     (3) 
dimana: 
xi  : objek x ke-i 
yi  : daya y ke-i 
n   : banyaknya onjek 
4. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data 
dengan centroidmya. 
5. Tentukan posisi centroid baru (Ck) dengan cara menghitung nilai rata-
rata dari data-data yang ada pada centroidnya yang sama. 
1
k i
k
C d
n
 
  
 
  (4) 
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Dimana nk adalah jumlah anggota dalam cluster k dan di adalah 
anggota dalam cluster k. 
Berdasarkan cara kerjanya, algoritma K-Means memiliki 
karakteristik:23 
1. K-Means sangat cepat dalam melakukan clustering. 
2. K-Means sangat sensitif pada pembangkitan centroid awal secara 
random. Pada saat pembangkitan awal titik pusat yang random 
tersebut mendekati solusi akhir pusat cluster, K-Means mempunyai 
posibilitas yang tinggi untuk menemukan titik pusat cluster yang 
tepat. Sebaliknya, jika awal titik pusat tersebut jauh dari solusi akhir 
pusat cluster, maka besar kemungkinan ini menyebabkan hasil 
pengklasteran yang tidak tepat. 
3. Memungkinkan suatu cluster tidak mempunyai anggota. 
4. Hasil clustering dengan K-Means bersifat tidak unik (selalu berubah-
ubah) – terkadang baik, terkadang jelek. Ini disebabkan karena K-
Means sangat sensitif dalam menentukan centroid awal. 
D. INDIKATOR MAKROEKONOMI 
Indikator makroekonomi berdasarkan permasalahan yang selalu 
dihadapi suatu negara. Masalah-masalah tersebut adalah: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai 
tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di 
                                                             
23  Handi Kurniawan Sohdianata dan Sushermanto, Penerapan Algoritma K-Means 
Untuk Menetapkan Kelompok Mutu Karet. Vol. 7 No. 2 Agustus 2011, h. 749 
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wilayah domestik suatu negara yang timbul akibat berbagai aktivitas 
ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan apakah 
faktor produksi yang dimiliki residen atau non-residen.Penyusunan 
PDRB dapat dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan 
produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang disajikan atas dasar harga 
berlaku dan harga konstan.24 
Perekonomian Sulawesi Selatan pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan 
PDRB Sulawesi Selatan tahun 2016 mencapai 7,41 persen, sedangkan 
tahun 2015 sebesar 7,17 persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi 
dicapai oleh lapangan usaha Jasa Keuangan dan Asuransi sebesar 
13,63 persen. Sedangkan seluruh lapangan usaha ekonomi PDRB 
yang lain pada tahun 2016 mencatat pertumbuhan yang positif, kecuali 
lapangan usaha Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib yang mengalami kantraksi minus 1,06 persen. 
Adapun lapangan-lapangan usaha lainnya berturut-turut 
mencatat pertumbuhan yang positif, di antaranya lapangan usaha 
Pengadaan Listrik dan Gas mencatat sebesar 11,52 persen, lapangan 
usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor sebesar 9,87 persen, lapangan usaha Jasa Lainnya sebesar 9,81 
persen, lapangan usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
sebesar 8,47 persen, lapangan usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
                                                             
24 Nursam Salam, Produk Domestik Regional Bruto Se-Provinsi Sulawesi-Selatan 2012-
2016 (Makassar:Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2017), h. 12 
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Sosial sebesar 8,45 persen, lapangan usaha Industri Pengolahan 
sebesar 8,15 persen, lapangan usaha Informasi dan Komunikasi 
sebesar 8,13 persen, lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan sebesar 8,08 persen,lapangan usaha Jasa Perusahaan 
sebesar 7,88 persen, lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan 
7,84 persen, lapangan usaha Jasa Pendidikan sebesar 6,86 persen, 
lapangan usaha konstruksi sebesar 6,75 persen, lapangan usaha Real 
Estat sebesar 6,37 persen, lapangan usaha Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang sebesar 5,44 persen, dan lapangan 
usaha Pertambangan dan Penggalian sebesar 0,97 persen.  
2. Pengangguran 
Pengangguran merupakan keadaan tanpa pekerjaan yang 
dihadapi oleh segolongan tenaga kerja, yang telah berusaha mencari 
pekerjaan, tetapi tidak memperolehnya. Individu yang menghadapi n     
masalah tersebut dinamakan penganggur. Apabila para penganggur 
tidak mempunyai pekerjaan sama sekali, keadaan itu dinamakan 
pengangguran terbuka.Pengangguran terbuka dibedakan kepada: 
pengangguran struktural, pengangguran siklikal, pengangguran 
normal/friksional dan pengangguran teknologi. Pengangguran 
struktur: pengangguran yang disebabkan perubahan struktur ekonomi. 
Pengangguran siklikal: pengangguran yang disebabkan 
perkembangan ekonomi yang sangat lambat atau kemerosotan 
kegiatan ekonomi. Pengangguran normal/ friksional: pengangguran 
19 
 
 
yang wujud apabila ekonomi telah mencapai kesempatan kerja penuh. 
Pengangguran teknologi: pengangguran yang disebabkan 
perkembangan teknologi. 
Jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan yang termasuk 
dalam usia kerja sebanyak 6.251.377 orang. Dari jumlah tersebut, 
penduduk yang tergolong angkatan kerja mencapai 3.812.358 orang 
dengan komposisi 3.599.663 adalah penduduk yang bekerja dan 
213.695 orang penduduk yang menganggur. Dibandingkan tahun lalu, 
jumlah angkatan kerja mengalami penurunan sebesar 4,50 persen atau 
terjadi penurunan angkatan kerja sebanyak 68.645 orang angkatan 
kerja. Demikian juga dengan jumlah orang yang bekerja terjadi 
penurunan sebesar 5,33 persen atau terjadi penurunan jumlah orang 
yang bekerja sebanyak 96.049 orang. Sebaliknya jumlah orang yang 
menganggur meningkat 12,21 persen atau terjadi penambahan 
pengangguran sebanyak 27.404 orang penganggur. 
3. Kemiskinan 
Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur 
dari sisi pengeluaran. Penduduk miskin adalah penduduk yang 
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah Garis 
Kemiskinan. Garis Kemiskinan (GK) terdiri dari dua komponen yaitu 
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Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskininan Non-
Makanan (GKNM).25 
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai 
pengeluaran minumum makanan yang disetarakan dengan 2.100 kalori 
per kapita per hari. Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM) adalah 
kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan, 
kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. 
 Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs opprach). 
Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai 
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi. Kebutuhan dasar 
makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. 
Metode yang digunakan adalah menghitung Garis Kemiskinan (GK), 
yang terdiri dari dua komponen yaitu Garis Kemiskinan Makanan 
(GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM). Perhitungan 
Garis Kemiskinan dilakukan secara terpisah untuk daerah perkotaan 
dan perdesaan. 
  
                                                             
25 Nursam Salam, Indikator Makro Sosial Ekonomi Sulawesi Selatan Triwulan 2 2017 
(Makassar:Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan,2017)  h. 2 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan data dan hasil yang ingin dicapai, maka jenis penelitian 
ini adalah penelitian terapan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh langsung dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi-
Selatan. Data tersebut disesuaikan dengan ketersedian data yang ada. 
C. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2018. 
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi-
Selatan.  
D. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang 
menjadi indikator makro ekonomi. Adapun indikator-indikatornya yaitu: 
a. X1 = Produk Domestik Regional Bruto (Rupiah) 
b. X2 = Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen) 
c. X3 =  Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa) 
E. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran variabel yang digunakan 
dalam penelitian, maka perlu dilakukan pendefinisian variabel. Adapun 
variabel-variabel yang digunakan adalah: 
22 
 
 
1. Produk Domestik Regional Bruto (X1) adalah jumlah nilai tambah 
barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian 
disuatu daerah pada periode tertentu. 
2. Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) adalah orang yang masuk dalam 
usia kerja yang sedang mencari pekerjaan, atau mereka yang 
mempersiapkan usaha, atau mereka yang tidak mencari pekerjaan 
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. 
3. Jumlah Penduduk miskin (X3) adalah orang yang dari sisi ekonomi 
tidak mampu untuk memenuhi dasar makanan dan bukan makanan 
yang diukur dari sisi pengeluaran. 
F. Analisis Data 
Langkah-langkah analisis cluster non-hierarki dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Menentukan banyaknya cluster yang akan dibentuk 
Dalam penelitian ini, cluster yang akan dibentuk yaitu 3 cluster. 
Berdasarkan tingkatan ekonomi yang masuk dikelompok/cluster 
ekonomi tinggi, menengah, dan ekonomi rendah. 
2. Melakukan metode pengclusteran K-Means dengan k cluster yang 
didapat pada langkah 1. Tahapan yang dilakukan pada metode K-
Means adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan pusat cluster awal secara acak 
b. Menghitung jarak antara setiap objek dengan pusat cluster 
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c. Memasukkan tiap objek ke satu cluster yang memiliki jarak 
terdekat dengan pusat cluster-nya 
d. Menghitung kembali pusat cluster yang terbentuk 
e. Ulangi langkah b sampai tidak ada perpindahan objek antar 
cluster 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian dari data yang diambil dari Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sulawesi Selatan mengenai Indikator Ekonomi yaitu PDRB, 
Tinkat Kemiskinan, dan Tingkat Pengangguran terbuka sebagai berikut: 
1. Data 
Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi-
Selatan mengenai Indikator Ekonomi berdasarkan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk Miskin, dan Tingkat 
Pengangguran Terbuka pada tahun 2015 dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Adapun data rata-rata Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Jumlah Penduduk Miskin 
(JPM) pada tahun 2013-2015 dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Data  Rata-Rata Pada Tahun 2013-2015 
Kabupaten/Kota PDRB TPT JPM 
Kepulauan Selayar 2,50 2,54 17,30 
Bulukumba 6,40 3,32 34,70 
Bantaeng 3,80 4,30 18,00 
Jeneponto 4,80 3,16 55,30 
Takalar 4,50 3,16 27,90 
Gowa 9,70 3,30 48,98 
Sinjai 5,10 0,96 22,90 
Maros 10 ,20 5,77 41,10 
Pankajene dan Kepulauan 12,40 7,54 54,20 
Barru 3,50 4,83 16,70 
Bone 14,80 4,39 81,00 
Soppeng 4,90 3,97 19,90 
Wajo 10,30 4,67 30,70 
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Kabupaten/Kota PDRB TPT JPM 
Sidenreng Rappang 6,10 6,93 16,80 
3Pinrang 9,00 3,20 30,80 
Enrekang 3,40 1,45 28,30 
Luwu 6,90 6,70 49,70 
Tana Toraja 3,20 3,52 29,60 
Luwu Utara 5,70 3,08 43,70 
Luwu Timur 13,70 6,58 20,80 
Toraja Utara 3,50 3,21 35,00 
Kota Makassar 82,70 10,82 64,60 
Kota Pare-Pare 3,60 6,81 8,30 
Kota Palopo 3,90 9,73 14,80 
 
Keterangannya: 
Produk Domestik Regional Bruto  : dalam satuan juta rupiah 
Tingkat Penga.ngguran Terbuka   : dalam satuan persen 
Jumlah Penduduk Miskin   : dalam satuan ribu jiwa 
2. Statistik Deskriptif 
Gambaran umum dari data yang akan diolah dapat dilakukan 
dengan menggunakan analisis deskriptif. Adapun statistik deskriptif dari 
masing-masing variabel pada data yang akan diolah diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Produk Domestik Regional Bruto  
Min 2,500 
Maks 82,700 
Mean 9,775 
Median 5,400 
Std. Deviasi 253,849 
Skewness 4,231 
Kurtosis 19,924 
  Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum 
dan maksimum Produk Domestik Regional Bruto dengan nilai  
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2,500 dan 82,700 sangat jauh berbeda. Sedangkan nilai tengah dan 
nilai rata-rata tidak sama. dan nilai skewness 4,231 menunjukkan 
data condong ke arah kanan sementara nilai kurtosis 19,924 
menunjukkan nilai koefisien kurtosis lebih dari 3 maka bentuk 
keruncingan kurva datanya berbentuk leptokurtic sehingga dapat 
dikatakan data berdistribusi tidak simetris. 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Tingkat Pengangguran Terbuka 
 
Min 0,960 
Maks 10,817 
Mean 4,747 
Median 4,138 
Std. Deviasi 5,914 
Skewness 0,845 
Kurtosis 3,236 
  Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai minimum 
dan maksimum Tingkat Pengangguran Terbuka dengan nilai  0,960 
dan 10,817 sangat jauh berbeda. Sedangkan nilai tengah dan nilai 
rata-rata tidak sama. dan nilai skewness 0,845 menunjukkan data 
condong ke arah kanan sementara nilai kurtosis 3,236 
menunjukkan nilai koefisien kurtosis lebih dari 3 maka bentuk 
keruncingan kurva datanya berbentuk leptokurtic sehingga dapat 
dikatakan data berdistribusi tidak simetris. 
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Jumlah Penduduk Miskin 
Min 8,30 
Maks 81,00 
Mean 34,22 
Median 30,15 
Std. Deviasi 338,87 
Skewness 0,83 
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Kurtosis 2,95 
  Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai minimum 
dan maksimum Jumlah Penduduk Miskin dengan nilai  8,30 dan 
81,00 sangat jauh berbeda. Sedangkan nilai tengah dan nilai rata-
rata tidak sama. dan nilai skewness 0,83 menunjukkan data 
condong ke arah kanan sementara nilai kurtosis 2,95 menunjukkan 
nilai koefisien kurtosis kurang dari 3 maka bentuk keruncingan 
kurva datanya berbentuk platykurtic sehingga dapat dikatakan data 
berdistribusi tidak simetris. 
3. Proses Cluster Menggunakan K-means 
a) Menentukan Centroid (Titik Pusat) 
Jumlah cluster yang akan dibentuk (k) pada proses 
pengclustern dengan metode K-means adalah 3 (tiga) buah centroid 
(pusat cluster) yaitu C1 (centroid cluster), C2 (centroid cluster), dan 
C3 (centroid cluster). Nilai dari centroid ini diperoleh secara acak 
dari objek-objek yang tersedia. Pemilihan cluster awal juga dapat 
ditentukan berdasarkan interval dari setiap jumlah interval. Tapi 
dengan bantuan aplikasi Program R, nilai centroid dapat 
diputuskan dengan masing-masing centroidnya adalah c1 
(6,23;4,49;30,71), c2 (14,80;4,39;81,00), c3 (82,70;10,82;64,60). 
b) Menentukan jarak tiap objek kesetiap centroid 
Dengan menggunakan (x,y), rumus perhitungannya dapat 
dikemukanan sebagai berikut: 
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𝑑(𝑥, 𝑦) = √(𝑥 − 𝑦)′(𝑥 − 𝑦) 
= √(𝑥1 − 𝑦1)2 + (𝑥2 − 𝑦2)2 +⋯+ (𝑥𝑝 − 𝑦𝑝)2 
a. Perhitungan jarak setiap objek ke centroid pertama (c1) 
𝑑(1, 𝑐1) = √(2,50 − 6,23)2 + (2,54 − 4,49)2 + (17,30 − 30,71)2 
= √13,91 + 3,80 + 179,83 
= √197,54 
= 14,06 
𝑑(2, 𝑐1) = √(6,40 − 6,23)2 + (3,32 − 4,49)2 + (34,70 − 30,71)2 
= √0,03 + 1,37 + 15,92 
= √17,32 
= 4,16 
𝑑(3, 𝑐1) = √(3,80 − 6,23)2 + (4,30 − 4,49)2 + (18,00 − 30,71)2 
= √5,90 + 0,03 + 161,54 
= √167,48 
= 12,94 
𝑑(4, 𝑐1) = √(4,80 − 6,23)2 + (3,16 − 4,49)2 + (55,30 − 30,71)2 
= √2,04 + 1,78 + 604,67 
= √608,49 
= 24,67 
𝑑(5, 𝑐1) = √(4,50 − 6,23)2 + (3,16 − 4,49)2 + (27,90 − 30,71)2 
= √2,99 + 1,78 + 7,90 
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= √12,67 
= 3,56 
𝑑(6, 𝑐1) = √(9,70 − 6,23)2 + (3,30 − 4,49)2 + (48.98 − 30,71)2 
= √12,04 + 1,42 + 333,79 
= √347,26 
= 18,63 
𝑑(7, 𝑐1) = √(5,10 − 6,23)2 + (0,96 − 4,49)2 + (22,90 − 30,71)2 
= √1,28 + 12,46 + 61 
= √74,73 
= 8,64 
𝑑(8, 𝑐1) = √(10,20 − 6,23)2 + (5,77 − 4,49)2 + (41,1 − 30,71)2 
= √15,76 + 1,63 + 107,95 
= √125,34 
= 11,2 
𝑑(9, 𝑐1) = √(12,40 − 6,23)2 + (7,54 − 4,49)2 + (54,2 − 30,71)2 
= √38,07 + 9,28 + 551,78 
= √599,13 
= 24,48 
𝑑(10, 𝑐1) = √(3,50 − 6,23)2 + (4,83 − 4,49)2 + (16,70 − 30,71)2 
= √7,45 + 0,12 + 196,28 
= √203,85 
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= 14,28 
𝑑(11, 𝑐1) = √(14,80 − 6,23)2 + (4,39 − 4,49)2 + (81 − 30,71)2 
= √73,44 + 0,01 + 2529,08 
= √2602,54 
= 51,02 
𝑑(12, 𝑐1) = √(4,90 − 6,23)2 + (3,97 − 4,49)2 + (19,90 − 30,71)2 
= √1,77 + 0,27 + 116,86 
= √118,89 
= 10,90 
𝑑(13, 𝑐1) = √(10,30 − 6,23)2 + (4,67 − 4,49)2 + (30,70 − 30,71)2 
= √16,56 + 0,03 + 0,01 
= √16,60 
= 4,07 
𝑑(14, 𝑐1) = √(6,10 − 6,23)2 + (6,93 − 4,49)2 + (16,80 − 30,71)2 
= √0,02 + 5,95 + 193,49 
= √199,46 
= 14,12 
𝑑(15, 𝑐1) = √(9,00 − 6,23)2 + (3,2 − 4,49)2 + (30,80 − 30,71)2 
= √7,67 + 1,66 + 0,01 
= √9,34 
= 3,06 
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𝑑(16, 𝑐1) = √(3,40 − 6,23)2 + (1,45 − 4,49)2 + (28,30 − 30,71)2 
= √8,01 + 9,26 + 5,81 
= √23,08 
= 4,80 
𝑑(17, 𝑐1) = √(6,90 − 6,23)2 + (6,70 − 4,49)2 + (49,70 − 30,71)2 
= √0,45 + 4,88 + 360,62 
= √365,95 
= 19,13 
𝑑(18, 𝑐1) = √(3,20 − 6,23)2 + (3,52 − 4,49)2 + (29,60 − 30,71)2 
= √9,18 + 0,95 + 1,23 
= √11,36 
= 3,37 
𝑑(19, 𝑐1) = √(5,70 − 6,23)2 + (3,08 − 4,49)2 + (17,30 − 30,71)2 
= √13,91 + 3,80 + 179,83 
= √197,54 
= 14,06 
𝑑(20, 𝑐1) = √(13,70 − 6,23)2 + (6,58 − 4,49)2 + (20,80 − 30,71)2 
= √55,80 + 4,38 + 98,21 
= √158,39 
= 12,59 
𝑑(21, 𝑐1) = √(3,50 − 6,23)2 + (3,21 − 4,49)2 + (35 − 30,71)2 
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= √7,45 + 1,64 + 18,4 
= √27,5 
= 5,24 
𝑑(22, 𝑐1) = √(82,70 − 6,23)2 + (10,82 − 4,49)2 + (64,60 − 30,71)2 
= √5847,66 + 40,03 + 1148,53 
= √7036,22 
= 83,88 
𝑑(23, 𝑐1) = √(3,60 − 6,23)2 + (6,81 − 4,49)2 + (8,30 − 30,71)2 
= √6,92 + 5,40 + 502,21 
= √514,52 
= 22,68 
𝑑(24, 𝑐1) = √(3,90 − 6,23)2 + (9,73 − 4,49)2 + (14,80 − 30,71)2 
= √5,43 + 27,49 + 253,13 
= √286,05 
= 16,91 
b. Perhitungan jarak setiap objek ke centroid kedua (c2) 
𝑑(1, 𝑐2) = √(2,50 − 14,80)2 + (2,54 − 4,39)2 + (17,30 − 81,00)2 
= √151,29 + 3,42 + 4.057,69 
= √4.212,40 
= 64,90 
𝑑(2, 𝑐2) = √(6,40 − 14,80)2 + (3,32 − 4,39)2 + (34,70 − 81,00)2 
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= √70,56 + 1,14 + 2.143,69 
= √2.215,39 
= 47,07 
𝑑(3, 𝑐2) = √(3,80 − 14,80)2 + (4,30 − 4,39)2 + (18,00 − 81,00)2 
= √121 + 0,01 + 3.969 
= √4.090,01 
= 63,95 
𝑑(4, 𝑐2) = √(4,80 − 14,80)2 + (3,16 − 4,39)2 + (55,30 − 81,00)2 
= √100 + 1,52 + 660,49 
= √762,01 
= 27,6 
𝑑(5, 𝑐2) = √(4,50 − 14,80)2 + (3,16 − 4,39)2 + (27,90 − 81,00)2 
= √106,09 + 1,52 + 2819,61 
= √2927,22 
= 54,10 
𝑑(6, 𝑐2) = √(9,70 − 14,80)2 + (3,30 − 4,39)2 + (48,98 − 81,00)2 
= √26,01 + 1,20 + 1025,28 
= √1052,49 
= 32,44 
𝑑(7, 𝑐2) = √(5,10 − 14,80)2 + (0,96 − 4,39)2 + (22,90 − 81,00)2 
= √94,09 + 11,76 + 3375,61 
34 
 
 
= √3481,46 
= 59 
𝑑(8, 𝑐2) = √(10,20 − 14,80)2 + (5,77 − 4,39)2 + (41,1 − 81,00)2 
= √21,16 + 1,90 + 1592,01 
= √1615,07 
= 40,19 
𝑑(9, 𝑐2) = √(12,40 − 14,80)2 + (7,54 − 4,39)2 + (54,2 − 81,00)2 
= √5,76 + 9,90 + 718,24 
= √733,90 
= 27,09 
𝑑(10, 𝑐2) = √(3,50 − 14,80)2 + (4,83 − 4,39)2 + (16,70 − 81,00)2 
= √127,69 + 0,19 + 4134,49 
= √4262,37 
= 65,29 
𝑑(11, 𝑐2) = √(14,80 − 14,80)2 + (4,39 − 4,39)2 + (81,00 − 81,00)2 
= √0 + 0 + 0 
= √0 
= 0 
𝑑(12, 𝑐2) = √(4,90 − 14,80)2 + (3,97 − 4,39)2 + (19,90 − 81,00)2 
= √98,01 + 0,17 + 3733,21 
= √3831,39 
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= 61,90 
𝑑(13, 𝑐2) = √(10,30 − 14,80)2 + (4,67 − 4,39)2 + (30,70 − 81,00)2 
= √20,25 + 0,08 + 2530,09 
= √2550,42 
= 50,50 
𝑑(14, 𝑐2) = √(6,10 − 14,80)2 + (6,93 − 4,39)2 + (16,80 − 81,00)2 
= √75,69 + 6,45 + 4121,64 
= √4203,78 
= 64,84 
𝑑(15, 𝑐2) = √(9,00 − 14,80)2 + (3,2 − 4,39)2 + (30,80 − 81,00)2 
= √33,64 + 1,41 + 2520,04 
= √2555,09 
= 50,55 
𝑑(16, 𝑐2) = √(3,40 − 14,80)2 + (1,45 − 4,39)2 + (28,30 − 81,00)2 
= √129,96 + 8,66 + 2777,29 
= √2915,91 
= 54 
𝑑(17, 𝑐2) = √(6,90 − 14,80)2 + (6,70 − 4,39)2 + (49,70 − 81,00)2 
= √62,41 + 5,34 + 979,69 
= √1047,44 
= 32,36 
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𝑑(18, 𝑐2) = √(3,20 − 14,80)2 + (3,52 − 4,39)2 + (29,60 − 81,00)2 
= √134,56 + 0,76 + 2641,96 
= √2777,28 
= 52,70 
𝑑(19, 𝑐2) = √(5,70 − 14,80)2 + (3,08 − 4,39)2 + (17,30 − 81,00)2 
= √82,81 + 1,72 + 1391,29 
= √1475,82 
= 38,42 
𝑑(20, 𝑐2) = √(13,70 − 14,80)2 + (6,58 − 4,39)2 + (20,80 − 81,00)2 
= √1,21 + 4,81 + 3624,04 
= √3630,06 
= 60,25 
𝑑(21, 𝑐2) = √(3,50 − 14,80)2 + (3,21 − 4,39)2 + (35 − 81,00)2 
= √127,69 + 1,39 + 2116 
= √2245,08 
= 47,38 
𝑑(22, 𝑐2) = √(82,70 − 14,80)2 + (10,82 − 4,39)2 + (64,60 − 81)2 
= √4610,41 + 41,30 + 268,96 
= √4920,67 
= 70,15 
𝑑(23, 𝑐2) = √(3,60 − 14,80)2 + (6,81 − 4,39)2 + (8,30 − 81,00)2 
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= √125,44 + 5,87 + 5285,29 
= √5416,60 
= 73,60 
𝑑(24, 𝑐2) = √(3,90 − 14,80)2 + (9,73 − 4,39)2 + (14,80 − 81,00)2 
= √118,81 + 28,55 + 4382,44 
= √4529,80 
= 67,30 
c. Perhitungan jarak setiap objek ke centroid ketiga (c3) 
𝑑(1, 𝑐3) = √(2,50 − 82,70)2 + (2,54 − 10,82)2 + (17,30 − 64,60)2 
= √6432,04 + 68,56 + 2237,29 
= √8737,89 
= 93,49 
𝑑(2, 𝑐3) = √(6,40 − 82,70)2 + (3,32 − 10,82)2 + (34,70 − 64,60)2 
= √5821,69 + 56,25 + 894,01 
= √6771,95 
= 82,29 
𝑑(3, 𝑐3) = √(3,80 − 82,70)2 + (4,30 − 10,82)2 + (18,00 − 64,60)2 
= √6225,21 + 42,47 + 2171,56 
= √8439,24 
= 91,87 
𝑑(4, 𝑐3) = √(4,80 − 82,70)2 + (3,16 − 10,82)2 + (55,30 − 64,60)2 
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= √6068,41 + 58,73 + 86,49 
= √6213,63 
= 78,83 
𝑑(5, 𝑐3) = √(4,50 − 82,70)2 + (3,16 − 10,82)2 + (27,90 − 64,60)2 
= √6115,24 + 58,73 + 1346,89 
= √7520,86 
= 86,72 
𝑑(6, 𝑐3) = √(9,70 − 82,70)2 + (3,30 − 10,82)2 + (48,98 − 64,60)2 
= √5329 + 56,6 + 243,98 
= √5629,58 
= 75,03 
𝑑(7, 𝑐3) = √(5,10 − 82,70)2 + (0,96 − 10,82)2 + (22,90 − 64,60)2 
= √6021,76 + 97,22 + 1738,89 
= √7857,87 
= 88,64 
𝑑(8, 𝑐3) = √(10,20 − 82,70)2 + (5,77 − 10,82)2 + (41,1 − 64,60)2 
= √5256,25 + 25,54 + 552,25 
= √5834,04 
= 76,38 
𝑑(9, 𝑐3) = √(12,40 − 82,70)2 + (7,54 − 10,82)2 + (54,2 − 64,60)2 
= √4942,09 + 1078 + 108,16 
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= √5061,03 
= 71,14 
𝑑(10, 𝑐3) = √(3,50 − 82,70)2 + (4,83 − 10,82)2 + (16,70 − 64,60)2 
= √6272,64 + 35,88 + 2294,41 
= √8602,93 
= 92,75 
𝑑(11, 𝑐3) = √(14,80 − 82,70)2 + (4,39 − 10,82)2 + (81 − 64,60)2 
= √4610,41 + 41,39 + 268,96 
= √4920,76 
= 70,15 
𝑑(12, 𝑐3) = √(4,90 − 82,70)2 + (3,97 − 10,82)2 + (19,90 − 64,60)2 
= √6052,84 + 46,88 + 1998,09 
= √8097,81 
= 89,99 
𝑑(13, 𝑐3) = √(10,3 − 82,70)2 + (4,67 − 10,82)2 + (30,70 − 64,60)2 
= √5241,76 + 37,82 + 1149,21 
= √6428,79 
= 80,18 
𝑑(14, 𝑐3) = √(6,10 − 82,70)2 + (6,93 − 10,82)2 + (16,80 − 64,60)2 
= √5867,56 + 15,13 + 2284,84 
= √8167,53 
40 
 
 
= 90,37 
𝑑(15, 𝑐3) = √(9,00 − 82,70)2 + (3,2 − 10,82)2 + (30,80 − 64,60)2 
= √5431,69 + 58,01 + 1142,44 
= √6632,14 
= 81,44 
𝑑(16, 𝑐3) = √(3,40 − 82,70)2 + (1,45 − 10,82)2 + (28,30 − 64,60)2 
= √6288,49 + 87,86 + 1317,69 
= √7694,04 
= 87,72 
𝑑(17, 𝑐3) = √(6,90 − 82,70)2 + (6,70 − 10,82)2 + (49,70 − 64,60)2 
= √5745,64 + 16,97 + 222,01 
= √5984,62 
= 77,36 
𝑑(18, 𝑐3) = √(3,20 − 82,70)2 + (3,52 − 10,82)2 + (29,60 − 64,60)2 
= √6320,25 + 53,34 + 1225 
= √7598,59 
= 87,17 
𝑑(19, 𝑐3) = √(5,70 − 82,70)2 + (3,08 − 10,82)2 + (17,30 − 64,60)2 
= √5929 + 59,91 + 436,81 
= √6425,72 
= 80,16 
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𝑑(20, 𝑐3) = √(13,7 − 82,70)2 + (6,58 − 10,82)2 + (20,80 − 64,60)2 
= √4761 + 17,95 + 1918,44 
= √6697,39 
= 81,84 
𝑑(21, 𝑐3) = √(3,50 − 82,70)2 + (3,21 − 10,82)2 + (35,0 − 64,60)2 
= √6272,64 + 57,91 + 876,16 
= √7206,71 
= 84,89 
𝑑(22, 𝑐3) = √(82,70 − 82,70)2 + (10,82 − 10,82)2 + (64,6 − 64,6)2 
= √0 + 0 + 0 
= √0 
= 0 
𝑑(23, 𝑐3) = √(3,60 − 82,70)2 + (6,81 − 10,82)2 + (8,30 − 64,60)2 
= √6256,81 + 1605 + 3169,69 
= √9442,55 
= 97,17 
𝑑(24, 𝑐3) = √(3,90 − 82,70)2 + (9,73 − 10,82)2 + (14,80 − 64,60)2 
= √6.209,44 + 1,18 + 2.480,04 
= √8.690,66 
= 93,22 
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Hasil dari perhitungan jarak setiap objek dari centroid pertama 
dapat dilihat tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Hasil dari perhitungan setiap objek dari centroid 
Kabupaten/Kota 
Jarak 
Kab./Kota 
ke c1 
Jarak 
Kab./Kota 
ke c2 
Jarak 
Kab./Kota 
ke c3 
Kepulauan Selayar 14,06 64,90 93,48 
Bulukumba 4,16 47,07 82,29 
Bantaeng 12,94 63,95 91,87 
Jeneponto 24,67 27,60 78,83 
Takalar 3,56 54,10 86,72 
Gowa 18,63 32,44 75,03 
Sinjai 8,64 59,00 88,64 
Maros 11,20 40,19 76,38 
Pankajene dan Kepulauan 24,48 27,09 71,14 
Barru 14,28 65,29 92,75 
Bone 51,02 0,00 70,15 
Soppeng 10,90 61,90 89,99 
Wajo 4,07 50,50 80,18 
Sidenreng Rappang 14,12 64,84 90,37 
Pinrang 3,06 50,55 81,44 
Enrekang 4,80 54,00 87,72 
Luwu 19,13 32,36 77,36 
Tana Toraja 3,37 52,70 87,17 
Luwu Utara 13,08 38,42 80,16 
Luwu Timur 12,59 60,25 81,84 
Toraja Utara 5,24 47,38 84,89 
Kota Makassar 83,88 70,15 0,00 
Kota Pare-Pare 22,68 73,60 97,17 
Kota Palopo 16,91 67,30 93,22 
Keterangannya: 
Warna kuning menunjukkan bahwa objek tersebut masuk pada 
cluster tersebut 
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c) Menentukan centroid baru 
Setelah menghitung nilai centroid baru yaitu rataan dari 
ketiga variabel pada tiap cluster atau dengan kata lain dapat 
ditentukan dengan c1, c2, c3 adalah nilai rata-rata objek yang masuk 
kedalam cluster masing-masing, sehingga nilai centroid baru dari 
tiap-tiap cluster ditemukan. Kemudian untuk menghitung centroid 
baru setiap cluster dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑐 =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
 ; i = 1,2,3, ... , n  
1) Perhitungan Centroid baru pada setiap cluster (c1) 
𝑐11 =
2,50+6,40+3,80+⋯+3,90
22
=
137,10
22
= 6,23  
𝑐12 =
2,54+3,32+4,32+⋯+9,73
22
=
98,73
22
= 4,49  
𝑐13 =
17,30+34,70+18+⋯+14,8
22
=
675,60
22
= 30,71  
2) Perhitungan Centroid baru pada setiap cluster (c2) 
𝑐21 =
14,80
1
= 14,80  
𝑐22 =
4,39
1
= 4,39  
𝑐23 =
81
1
= 81  
3) Perhitungan Centroid baru pada setiap cluster (c3) 
𝑐31 =
82,7
1
= 82,7  
𝑐32 =
10,82
1
= 10,82  
𝑐33 =
64,6
1
= 64,6  
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Berdasarkan hasil perhitungan setiap cluster, nilai hasil  
masing-masing centroidnya adalah c1 (6,23;4,49;30,71), c2 
(14,80;4,39;81,00), c3 (82,70;10,82;64,60). Karena hasil centroid 
baru yang didapat sama dengan centroid sebelumnya maka untuk 
hasil perhitungan jarak setiap objek dari centroid, tidak perlu 
dilakukan karena hasilnya akan sama. 
4. Menghitung tingkat Kemiripan dan Ketidakmiripan antara Dua objek 
dengan menggunakan Kuadrat Euclidean 
Dalam menghitung tingkat kemiripan tiap objek (Kabupaten/Kota), 
dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan jarak kuadrat 
Euclidean dengan rumus: 
𝑑𝑖𝑗
2 = ∑ (𝑥𝑖𝑘 − 𝑦𝑖𝑘)
2𝑝
𝑘=1   
𝑑𝑖𝑗
2 = (𝑥1 − 𝑦1)
2 + (𝑥2 − 𝑦2)
2 +⋯+ (𝑥𝑝 − 𝑦𝑝)
2
  
Berikut adalah perhitungan menggunakan rumus jarak kuadrat 
Euclidean tersebut dengan menggunakan data yang telah diperoleh. 
Misalkan akan dihitung kemiripan antara Kabupaten Kep.Selayar dan 
Kabupaten Bulukumba: 
𝑑12
2 = ((2,50 − 6,40)2 + (2,54 − 3,32)2 + (17,30 − 34,70)2) 
= 318,58  
Sedangkan perhitungan kemiripan untuk daerah Kabupaten 
Kep.Selayar dan Bantaeng: 
𝑑13
2 = ((2,50 − 3,80)2 + (2,54 − 4,30)2 + (17,30 − 18)2) 
= 5,29  
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Berdasarkan hasil perhitungan jarak Kuadrat Euclidean antara 
Kabupaten Kep.Selayar dan Kabupaten Bulukumba memiliki jarak yang 
cukup jauh yaitu dengan jarak sebesar 318,58. Sedangkan Kabupaten 
Kep.Selayar dan Kabupaten Bantaeng memiliki jarak yang cukup dekat 
yaitu dengan jarak sebesar 5,29. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten 
Kep.Selayar dan Kabupaten Bantaeng memiliki kemiripan karakteristik 
dari sudut pandang ekonomi. Demikian pula untuk penafsiran objek yang 
lainnya, semakin kecil jarak antara kedua objek maka akan semakin 
mirip karakteristik dari kedua objek. Untuk lebih lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 2. 
5. Pembentukan Hasil Cluster Menggunakan K-means 
Hasil pengelompokkan menggunakan metode K-means adalah 
sebagai berikut: 
a) Jumlah Anggota Cluster 
Jumlah anggota setiap cluster yang terbentuk setelah 
dilakukan perhitungan pada Tabel 4.5 dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 Jumlah anggota pada setiap cluster K-means 
Cluster Banyak Anggota 
1 22 
2 1 
3 1 
Total 24 
 Berdasarkan Tabel 4.6 hasil pengclusteran didapat tiga 
cluster dengan jumlah anggota pada cluster pertama adalah 22 
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Kabupaten/Kota, cluster kedua adalah 1 Kabupaten, dan cluster 
ketiga adalah 1 Kota. 
b) Karakteristik Cluster 
Tafsiran karakteristik dari setiap cluster yang terbentuk 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Cluster pertama 
Rata-rata variabel pada cluster 1 dapat dilihat pada 
Tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Rata-rata variabel pada cluster 1 
Variabel Rata-rata 
X1 6,23 
X2 4,49 
X3 30,71 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa Pada cluster 
pertama nilai X3 lebih besar dari nilai X1, dan nilai X1 lebih 
besar dari nilai X2. 
2) Cluster Kedua 
Rata-rata variabel pada cluster 2 dapat dilihat pada 
Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Rata-rata variabel pada cluster 2 
Variabel Rata-rata 
X1 14,80 
X2 4,39 
X3 81,00 
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Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa Pada cluster 
pertama nilai X3 lebih besar dari nilai X1, dan nilai X1 lebih 
besar dari nilai X2. 
3) Cluster Ketiga 
Rata-rata variabel pada cluster 3 dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Rata-rata variabel pada cluster 3 
Variabel Rata-rata 
X1 82,70 
X2 10,82 
X3 64,60 
Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa Pada cluster 
pertama nilai X1 lebih besar dari nilai X3, dan nilai X3 lebih 
besar dari nilai X2. 
c) Klasifikasi Cluster 
Berdasarkan hasil cluster diperoleh anggota cluster pertama 
yaitu seluruh Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan kecuali 
Kabupaten Bone dan Kota Makassar. Untuk anggota cluster kedua 
yaitu Kabupaten Bone. Sedangkan anggota untuk cluster ketiga 
yaitu Kota Makassar. 
Untuk menginterprestasikan dan memprofil dengan 
pengkajian mengenai centroid yaitu rata-rata nilai objek yang 
terdapat dalam cluster pada setiap variabel. Nilai centroid 
memungkinkan untuk mengurangi setiap cluster dengan cara 
memberikan suatu nama atau label. 
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Berikut ini adalah rata-rata dari variabel pada setiap cluster 
yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Rata-rata dari variabel pada setiap cluster yang 
terbentuk pada Tahun 2014 
 
Cluster X1 X2 X3 
1 6.23 4.49 30,71 
2 14.80  4.39   81 
3 82.7  10.82 64.6 
Ket: 
Nilai Tinggi : Warna Biru 
Nilai Sedang : Warna Hitam 
Nilai Rendah : Warna Merah 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengelompokkan objek menggunakan analisis cluster 
k-means. Dimana objek yang dikelompokkan adalah indikator ekonomi yaitu 
Produk Domestik Regional Bruto, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan 
Jumlah Penduduk Miskin dengan mengambil nilai rata-rata pada tahun 2013-
2015. Proses clustering k-means memproses semua objek penelitian secara 
sekaligus, dimana k adalah banyaknya kelompok yang telah ditentukan 
terlebih dahulu, proses penentuan jumlah k didasarkan pada kasus yang akan 
diteliti yaitu indikator ekonomi yang bertujuan untuk melihat tingkat ekonomi 
setiap daerah yang ada di Sulawesi Selatan, sehingga cluster yang akan 
dibentuk pada penelitian ini ada 3 buah cluster yaitu cluster pertama untuk 
tingkat ekonomi rendah, cluster kedua untuk tingkat ekonomi sedang, dan 
cluster ketiga untuk tingkat ekonomi tinggi. 
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Setelah cluster terbentuk, selanjutnya dilakukan pemberian nama 
spesifik untuk menggambarkan isi cluster tersebut. 
Hasil pengclusteran pada Tabel 4.10 dapat dilihat sebagai berikut: 
Cluster 1 nilai sedang pada variabel pertama, nilai rendah pada variabel 
kedua, dan nilai tinggi untuk variabel ketiga 
Cluster 2 nilai sedang pada variabel pertama, nilai rendah pada variabel 
kedua, dan nilai tinggi pada variabel ketiga 
Cluster 3 nilai tinggi pada variabel pertama, nilai rendah pada variabel 
kedua, dan nilai sedang pada variabel ketiga 
Berdasarkan hasil analisis cluster menggunakan metode k-means pada 
Indikator ekonomi adalah sebagai berikut: 
Cluster 1 Tingkat Ekonomi Rendah 
Kriteria Ekonomi: 
a) Besaran PDRB perkapita di atas 14,5 juta rupiah. 
b) Besaran Pendapatan di atas 1 juta rupiah. 
c) Jumlah Pengangguran lebih besar dari jumlah pekerja 
Cluster 2 Tingkat Ekonomi Sedang 
Kriteria Ekonomi: 
a) Besaran PDRB perkapita antara 14,5 juta rupiah sampai 20 
juta rupiah. 
b) Besaran Pendapatan 1 juta rupiah sampai 2 juta rupiah 
c) Jumlah Pengangguran dan pekerja seimbang 
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Cluster 3 Tingkat Ekonomi Tinggi 
Kriteria Ekonomi: 
a) Besaran PDRB perkapita dibawah 20 juta rupiah. 
d) Besaran Pendapatan dibawah 2 juta rupiah. 
e) Jumlah Pengangguran lebih sedikit dari jumlah pekerja 
Berdasarkan hasil pengclusteran, daerah dengan tingkat ekonomi yang 
paling tinggi adalah Kota Makassar dan daerah dengan tingkat ekonomi 
sedang adalah Kabupaten Bone. Sedangkan daerah dengan tingkat ekonomi 
rendah adalah Kabupaten Kep. Selayar, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, 
Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pankajene dan Kepulauan, Barru, Soppeng, 
Wajo, Sidenreng Rappang, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana Toraja, Luwu 
Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Kota Pare-Pare, dan Palopo. Penyebab 
banyaknya daerah yang masuk pada tingkat ekonomi rendah adalah nilai 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang tidak memenuhi kategori 
ekonomi sehingga banyak daerah yang masuk dalam tingkat ekonomi rendah. 
PDRB merupakan jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari 
seluruh kegiatan perekonomian disuatu daerah. Semakin tinggi jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula kegiatan 
perekonomiannya.  
Selanjutnya cluster yang terbentuk pada cluster pertama yaitu ekonomi 
rendah akan kita hitung tingkat kemiripannya terhadap rata-rata setiap 
variabel. Dengan menggunakan perhitungan jarak kuadrat Euclidean dengan 
rumus: 
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𝑑𝑖𝑗
2 = ∑ (𝑥𝑖𝑘 − 𝑦𝑖𝑘)
2𝑝
𝑘=1   
𝑑𝑖𝑗
2 = (𝑥1 − 𝑦1)
2 + (𝑥2 − 𝑦2)
2 +⋯+ (𝑥𝑝 − 𝑦𝑝)
2
  
Berikut adalah perhitungan menggunakan rumus jarak kuadrat 
Euclidean tersebut dengan menggunakan data yang telah diperoleh. Misalkan 
akan dihitung kemiripan antara Kabupaten Kep.Selayar dan rata-rata variabel 
pada x1: 
𝑑𝑥11
2 = ((2,50 − 6,23)2)  
= 13,91  
Sedangkan perhitungan kemiripan untuk daerah Kabupaten Kep.Selayar 
dan rata-rata variabel pada x2: 
𝑑𝑥21
2 = ((2,50 − 4,49)2)  
= 3,80   
Sedangkan perhitungan kemiripan untuk daerah Kabupaten Kep.Selayar 
dan rata-rata variabel pada x2: 
𝑑𝑥31
2 = ((2,50 − 30,71)2)  
= 179,83  
Berdasarkan hasil perhitungan jarak Kuadrat Euclidean, daerah yang 
memiliki tingkat kemiripan berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) adalah Kabupaten Bulukumba, Sindenreng Rappang, Luwu, dan 
Luwu Utara. Sedangkan daerah yang memiliki tingkat kemiripan berdasarkan 
Tingkat Pengangguran Terbuka adalah Kabupaten Bantaeng, Barru, Soppeng, 
Wajo dan Tana Toraja. Dan untuk daerah yang memiliki tingkat kemiripan 
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berdasarkan Jumlah Penduduk Miskin adalah Kabupaten Wajo dan Pinrang. 
Hasil lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 Hasil dari perhitungan kemiripan setiap objek terhadap rata-
rata setiap variabel 
Kabupaten/Kota PDRB TPT JPM 
Selayar 13,91 3,80 179,83 
Bulukumba 0,03 1,37 15,92 
Bantaeng 5,90 0,03 161,54 
Jeneponto 2,04 1,78 604,67 
Takalar 2,99 1,78 7,90 
Gowa 12,04 1,42 805,99 
Sinjai 1,28 12,46 61,00 
Maros 15,76 1,63 107,95 
Pankajene dan Kepulauan 38,07 9,28 551,78 
Barru 7,45 0,12 196,28 
Soppeng 1,77 0,27 116,86 
Wajo 16,56 0,03 0,00 
Sidenreng Rappang 0,02 5,95 193,49 
Pinrang 7,67 1,66 0,01 
Enrekang 8,01 9,26 5,81 
Luwu 0,45 4,88 360,62 
Tana Toraja 9,18 0,95 1,23 
Luwu Utara 0,28 1,99 168,74 
Luwu Timur 55,80 4,38 98,21 
Toraja Utara 7,45 1,64 18,40 
Kota Pare-Pare 6,92 5,40 502,21 
Kota Palopo 5,43 27,49 253,13 
Keterangannya: 
Warna kuning menunjukkan bahwa objek tersebut memiliki 
kemiripan dengan variabel yang ada. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa daerah 
dengan tingkat ekonomi paling tinggi adalah Kota Makassar dan daerah 
dengan tingkat ekonomi sedang adalah Kabupaten Bone. Sedangkan daerah 
dengan tingkat ekonomi rendah adalah Kabupaten Kep. Selayar, Bulukumba, 
Bantaeng, Jeneponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pankajene dan 
Kepulauan, Barru, Soppeng, Wajo, Sidenreng Rappang, Pinrang, Enrekang, 
Luwu, Tana Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Kota Pare-Pare, 
dan Palopo. Selanjutnya pada cluster pertama, yaitu antara ekonomi rendah 
penulis mengelomppokkan Kabupaten/Kota berdasarkan kemiripan terhadap 
indikator ekonomi. Daerah yang memiliki kemiripan berdasarkan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah Kabupaten Bulukumba, Sidenreng 
Rappang, Luwu, dan Luwu Utara, kemudian berdasarkan jumlah penduduk 
miskin adalah Kabupaten Wajo dan Pinrang, dan berdasarkan Tingkat 
pengangguran terbuka adalah Kabupaten Bantaeng, Barru, Soppeng, Wajo 
dan Tana Toraja. 
B. Saran 
Adapun saran pada penelitian ini adalah untuk penelitian selanjutnya 
yang tertarik dengan metode ini dapat dikembangkan objek penelitiannya 
hingga Se-Sulawesi, dan untuk pemerintah agar lebih memperhatikan daerah-
daerah di Sulawesi Selatan yang butuh peningkatan dalam hal ekonomi. 
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Lampiran 1: 
1. PDRB (X1) 
Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 Rata-Rata 
Satuan 
Juta 
Kep. Selayar 2.296.374,87 2.503.220,20 2.723.814,46 2.507.803,18 2,50 
Bulukumba 5.909.290,82 6.414.139,13 6.777.428,71 6.366.952,89 6,40 
Bantaeng 3.525.611,95 3.819.612,97 4.073.151,65 3.806.125,52 3,80 
Jeneponto 4.422.900,77 4.773.915,50 5.085.882,09 4.760.899,45 4,80 
Takalar 4.144.292,39 4.549.027,30 4.931.567,73 4.541.629,14 4,50 
Gowa 9.070.002,15 9.720.519,52 10.381.038,18 9.723.853,28 9,70 
Sinjai 4.706.672,69 5.035.700,32 5.415.552,30 5.052.641,77 5,10 
Maros 9.612.262,47 10.067.224,82 10.931.054,31 10.203.513,87 10,20 
Pangkep 11.248.478,74 12.420.255,95 13.411.013,49 12.359.916,06 12,40 
Barru 3.237.001,48 3.475.199,99 3.694.855,55 3.469.019,01 3,50 
Bone 13.531.848,64 14.822.078,78 16.052.407,98 14.802.111,80 14,80 
Soppeng 4.567.538,51 4.882.653,32 5.131.819,05 4.860.670,29 4,90 
Wajo 9.428.972,74 10.341.507,96 11.070.411,34 10.280.297,35 10,30 
Sidrap 5.664.558,05 6.110.559,71 6.594.245,83 6.123.121,20 6,10 
Pinrang 8.269.611,55 8.939.908,21 9.676.974,31 8.962.164,69 9,00 
Enrekang 3.197.503,91 3.389.500,82 3.623.382,89 3.403.462,54 3,40 
Luwu 6.372.700,93 6.934.342,18 7.437.789,83 6.914.944,31 6,90 
Tana Toraja 2.994.471,78 3.198.549,02 3.417.602,20 3.203.541,00 3,20 
Luwu Utara 5.274.160,62 5.739.780,28 6.122.484,88 5.712.141,93 5,70 
Luwu Timur 12.717.284,64 13.748.256,21 14.690.555,47 13.718.698,77 13,70 
Toraja Utara 3.259.914,83 3.508.978,22 3.778.900,98 3.515.931,34 3,50 
Kota Makassar 76.907.410,80 82.596.786,55 88.740.213,15 82.748.136,83 82,70 
Kota Pare-Pare 3.400.552,80 3.615.721,38 3.842.608,66 3.619.627,61 3,60 
Kota Palopo 3.633.005,18 3.889.655,71 4.141.818,64 3.888.159,84 3,90 
 
2. Tingkat Pengangguran Terbuka (X2) 
Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 Rata-Rata  
Kep. Selayar 4,62 2,10 0,90 7,62 
Bulukumba 4,16 2,80 3,00 9,96 
Bantaeng 6,44 2,40 4,07 12,91 
Jeneponto 2,77 2,70 4,00 9,47 
Takalar 2,73 2,70 4,04 9,47 
Gowa 2,63 2,30 4,96 9,89 
  
Sinjai 0,43 0,90 1,55 2,88 
Maros 5,71 4,60 6,99 17,30 
Pangkep 5,70 9,90 7,01 22,61 
Barru 4,51 2,30 7,68 14,49 
Bone 3,80 5,00 4,36 13,16 
Soppeng 6,56 2,40 2,96 11,92 
Wajo 3,72 4,90 5,39 14,01 
Sidrap 7,62 6,20 6,97 20,79 
Pinrang 1,96 2,80 4,85 9,61 
Enrekang 1,61 1,40 1,33 4,34 
Luwu 7,14 5,10 7,86 20,10 
Tana Toraja 3,26 3,30 3,99 10,55 
Luwu Utara 4,84 1,80 2,60 9,24 
Luwu Timur 6,28 8,10 5,37 19,75 
Toraja Utara 2,82 3,70 3,11 9,63 
Kota Makassar 9,53 10,90 12,02 32,45 
Kota Pare-Pare 4,86 7,10 8,48 20,44 
Kota Palopo 9,03 8,10 12,07 29,20 
 
3. Jumlah Penduduk Miskin (X3) 
Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 Rata-Rata  
Satuan 
Ribu 
Kep. Selayar 18.200 16.950 16.900 17.350,00 17,3 
Bulukumba 36.700 34.190 33.360 34.750,00 34,7 
Bantaeng 18.900 17.660 17.550 18.036,67 18 
Jeneponto 58.100 54.150 53.870 55.373,33 55,3 
Takalar 29.300 27.370 27.120 27.930,00 27,9 
Gowa 61.000 57.030 59.470 59.166,67 59,1 
Sinjai 24.300 22.630 21.990 22.973,33 22,9 
Maros 43.100 40.130 40.080 41.103,33 41,1 
Pangkep 56.400 52.600 53.850 54.283,33 54,2 
Barru 17.500 16.600 16.100 16.733,33 16,7 
Bone 87.700 80.460 75.010 81.056,67 81 
Soppeng 21.300 19.780 18.880 19.986,67 19,9 
Wajo 31.900 30.340 30.080 30.773,33 30,7 
Sidrap 17.900 16.720 16.030 16.883,33 16,8 
Pinrang 32.100 29.920 30.510 30.843,33 30,8 
Enrekang 29.700 27.600 27.600 28.300,00 28,3 
  
Luwu 52.000 48.530 48.640 49.723,33 49,7 
Tana Toraja 31.300 29.090 28.590 29.660,00 29,6 
Luwu Utara 46.200 43.020 41.890 43.703,33 43,7 
Luwu Timur 22.200 20.780 19.670 20.883,33 20,8 
Toraja Utara 36.800 33.880 34.370 35.016,67 35 
Kota Makassar 66.400 64.230 63.240 64.623,33 64,6 
Kota Pare-Pare 8.600 8.070 8.410 8.360,00 8,3 
Kota Palopo 15.500 14.590 14.510 14.866,67 14,8 
 
4. Data Rata-Rata Tahun 2013 – 2015 Setiap Variabel 
Kabupaten/Kota X1 X2 X3 
Kepulauan Selayar 2,50 2,54 17,30 
Bulukumba 6,40 3,32 34,70 
Bantaeng 3,80 4,30 18,00 
Jeneponto 4,80 3,16 55,30 
Takalar 4,50 3,16 27,90 
Gowa 9,70 3,30 59,10 
Sinjai 5,10 0,96 22,90 
Maros 10,20 5,77 41,10 
Pankajene dan Kepulauan 12,40 7,54 54,20 
Barru 3,50 4,83 16,70 
Bone 14,80 4,39 81,00 
Soppeng 4,90 3,97 19,90 
Wajo 10,30 4,67 30,70 
Sidenreng Rappang 6,10 6,93 16,80 
Pinrang 9,00 3,20 30,80 
Enrekang 3,40 1,45 28,30 
Luwu 6,90 6,70 49,70 
Tana Toraja 3,20 3,52 29,60 
Luwu Utara 5,70 3,08 43,70 
Luwu Timur 13,70 6,58 20,80 
Toraja Utara 3,50 3,21 35,00 
Kota Makassar 82,70 10,82 64,60 
Kota Pare-Pare 3,60 6,81 8,30 
Kota Palopo 3,90 9,73 14,80 
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Lampiran 3: Program dan Output 
> library(readxl) 
> data <- read_excel("D:/data skri/data.xlsx") 
> View(data) 
> summary(data) 
       x1               x2               x3        
 Min.   : 2.500   Min.   : 0.960   Min.   : 8.30   
 1st Qu.: 3.750   1st Qu.: 3.192   1st Qu.:19.43   
 Median : 5.400   Median : 4.138   Median :30.15   
 Mean   : 9.775   Mean   : 4.747   Mean   :34.22   
 3rd Qu.: 9.825   3rd Qu.: 6.612   3rd Qu.:45.20   
 Max.   :82.700   Max.   :10.817   Max.   :81.00   
> library(moments) 
> skewness(data) 
       x1        x2        x3  
4.2308791 0.8454263 0.8270316  
> kurtosis(data) 
       x1        x2        x3  
19.924024  3.236133  2.953471  
> mycentroid<-colMeans(data) 
> clusters=cutree(hclust(dist(data)),k=3) 
> clust.centroid=function(i, dat, clusters){ 
+     ind=(clusters==i) 
+     colMeans(dat[ind,]) 
+ } 
> sapply(unique(clusters), clust.centroid, data, clusters) 
        [,1]      [,2]     [,3] 
x1  6.231818 14.800000 82.70000 
x2  4.487576  4.386667 10.81667 
x3 30.709091 81.000000 64.60000 
> clusters 
 [1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
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